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 Pariwisata halal adalah kegiatan yang didukung oleh berbagai fasilitas serta 
layanan yang disediakan masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah 
daerah yang memenuhi ketentuan syariah. 
 Kabupaten Pesisir Barat memiliki banyak obyek wisata yang tersebar di 
wilayah Kabupaten Pesisir Barat. Melihat kenyataan ini, Pemerintah Daerah 
Kabupaten Pesisir Barat melalui Dinas Pariwisata berperan serta dalam mengelola 
dan memasarkan obyek-obyek pariwisata serta memberikan keleluasan dan 
tanggung jawab kepada Dinas yang khusus menangani dan mengawasi masalah-
masalah mengenai kepariwisataan yang berada di Kabupaten Pesisir Barat sesuai 
dengan semboyan Pesisir Barat “Negeri Para Sai Batin dan Para ulama” yang 
menerapkan nilai-nilai Islam dan berpegang teguh terhadap aturan islam.  
 Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini ada tiga yaitu Bagaimana 
upaya dinas pariwisata dalam mengembangkan pariwisata halal di kabupaten 
Pesisir Barat, Bagaiaman peran pariwisata halal dalam meningkatakan 
perekonomian daerah Kabupaten Pesisir Barat, dan Bagaimana peran  pariwisata 
halal dalam meningkatkan perekonomian daerah Kabupaten Pesisir Barat 
persfektif Ekonomi Islam.  
 Penelitian ini dilakukan pada kantor Dinas Kabupaten Pesisir Barat, dalam 
pembahasan skripsi ini penulis menggunakan pendekatan pene;itian kualitatif 
yaitu analisis data melalui pendekatan kualitatif artiya data yang dikumpulkan 
bukan berupa angka-angka melainkan data tersebut berasal dari lapanngan yang 
dikumpulkan menggunakan naskah wawancara. pengambilan sampel ini 
dilakukan dengan cara purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.  
 Hasil dari penelitian ini Pengembangan pariwisata halal di kabupaten Pesisir 
Barat dalam upaya mengembangankan potensi pariwisata halal di Kabupaten 
Pesisir Barat oleh dinas pariwisata mengggunakan jenis pengembangan pariwisata 
yang bersifat Pariwisata tipe terbuka, dimana tipe ini yang melibatkan masyarakat 
sekitar secara langsung dan mempunyai sifat spontan pada umumnya ditandai 
dengan adanya hubungan intensif antara wisatawan dengan masyarakat sekitar 
serta melalui program memperbaiki sarana dan prasarana. Pariwisata halal di 
Pesisir Barat memang belum mampu memberikan kontribusi yang besar  dan 
dampak signifikan bagi perekonomian daerah karna belum tercantumnya 
pariwisata halal dalam peraturan daerah serta belum terjalin kerjasama antara 
masyarakat dan pemerintah daerah dalam mewujudkan Pesisir Barat sebagai 
pariwisata halal. Meskipun demikian pariwisata tetap memberikan retribusi 
pendapatan bagi daerah meskipun tidak terbilang besar nominal pendapatan 
retribusi dalam waktu pertahunnya. 
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A. Penegasan Judul 
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami judul dan 
menghindari perbedaan persepsi terhadap pokok permasalahan dalam skripsi ini, 
terlebih dahulu akan dikemukakan penegasan judul terhadap pokok 
permasalahan. “ANALISIS PENGEMBANGAN PARIWISATA HALAL 
DALAM MENINGKATKAN  PEREKONOMIAN DAERAH PERSFEKTIF 
EKONOMI ISLAM” (Studi pada Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat)”. 
Untuk itu perlu diuaraikan pengertian dari istilah-istilah pada judul tersebut 
sebagai berikut: 
1. Analisis 
Analisis adalah dimana penguraian suatu pokok atas berbagai 
bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antara 





Pengembangan adalah pembangunan secara bertahap dan teratur serta 
menjurus ke sasaran yang dikendaki. Pengembangan bertujuan untuk 
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 Nugroho Eko, Dibalik Sejarah Perekonomian Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 
h. 65. 
2 I Made Suniastha Amerta, Pengembangan Pariwisata Alternatif,   (Surabaya : Scopindo 




Pariwisata adalah perjalanan dari suatu tempat ketempat yang lain, 
bersifat sementara, dilakukan perorangan maupun kelompok, sebagai 
usaha mencari keseimbangan atau keserasian atau kebahagian dalam 
lingkungan hidup dengan dimensi sosial, budaya, alam, dan ilmu. 
3
 
5.  Halal 
Kata halal memiliki arti “ yang diperbolehkan” berdasarkan ajaran 
islam (syarii). Halal merupakan salah satu dari lima perbuatan yang 
berhubungan dengan moral manusia, selai fardu (utama), mustahab 
(dianjurkan), makruh (tidak disukai) dn haram (dilarang). Berdasarkan 
definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kata halal meruakan segala 




Perspektif adalah suatu kumpulan atau asumsi maupun keyakinan 
tentang sesuatu hal. 
5
 
7. Ekonomi Islam 
Ekonomi islam adalah ilmu yang mempelajari usaha manusia untuk 
mengalokasikan dan mengelola sumberdaya untuk mencapai falah 
berdasarkan pada prinsip-prinsip dan nilai-nilai Al-Qur‟an dan Sunnah.
6
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 James J. Spillane, Ekonomi Pariwisata Sejarah dan Prosepeknya, (Yogyakarta: Kansius, 
2001), h. 21. 
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 Bachrudin Shaleh Luturlean, Strategi Bisnis Pariwisata, (Bandung: Humaniora,2019), 
cet.1, h. 146-147 
5 Yusuf Qhardawi, Fiquh Zakah Muarsasat Ar-risalah (Bairut Libanan, Cet II 
1408H/1998 terjemehan Didin Hafifudin), h. 1. 
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Berdasarkan penjelasan dan penegasan bagian- bagian penting diatas 
maka penulis dapat menyimpulkan bahwa yang dimaksud dengan judul 
skripsi ini adalah Analisis prospek  Pengembangan Pariwisata Halal 
Dalam Meningkatkan Perekonomian Daerah Perspetif Ekonomi Islam 
(Studi Pada Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat).  
 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan dipilihnya judul penelitian ini berdasarkan alasan objektif dan 
alasan subjektif adalah sebagai berikut: 
1. Alasan Objektif 
 Peneliti tertarik dengan permasalahan ini karna banyaknya wisata pantai di 
kabupaten pesisir barat yang bisa menjadi salah satu sumber pendapatan 
daerah namun kurangnya cara pemerintah daerah mengembangkan wisata-
wisata pantai yang ada contoh yang paling tren saat ini adalah pariwisata 
berbasis syariah (halal). Dan pada tanggal 15 maret 2018 wakil Bupati pesisir 
barat, Sp.MH meyampaikan di seminar pariwisata yang mengambil tema “ 
konsep pembangunan pariwisata halal. Dan akan menyiapkan legulasi tim 
yang akan menjadikan pariwisata pesisir barat menjadi pariwisata halal dan 







2. Alasan subjektif 
Penelitian ini sesuai dengan disiplin keilmuan yang penulis pelajari di 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Penelitian ini dirasa mampu untuk 
diselesaikan oleh penulis, mengingat adanya ketersediaan bahan literatur yang 
cukup memadai serta dan informasi lainnya yang berkaitan dengan penelitian 
baik data sekunder dan data primer memilliki kemudahan akses serta akses 
letak objek penelitian mudah dijangkau oleh penulis. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Pariwisata merupakan sebuah sektor yang telah mengambil peran 
penting dalam pembangunan perekonomian bangsa-bangsa di dunia. 
Kemajuan dan kesejahteraan yang semakin tinggi telah rnenjadikan pariwisata 
sebagai bagian pokok dari kebutuhan atau gaya hidup rnanusia, dan 
menggerakkan manusia untuk mengenal alam dan budaya di kawasan-
kawasan negara lain. Sehingga secara tidak langsung, pergerakan manusia 
akan berpengaruh terhadap mata rantai ekonomi yang saling 
berkesinambungan menjadi industri jasa yang memberikan kontribusi bagi 
perekonomian dunia, perekonomian bangsa-bangsa, hingga peningkatan 
kesejahteraan ekonomi di tingkat masyarakat lokal. Dunia pariwisata selalu 





Perkembangan pariwisata secara berkelanjutan menjadi prioritas 
pemerintah yang membawa perkembangan yang sangat cepat. Potensi wisata 
yang beraneka ragam yang tersebar disetiap daerah tujuan pariwisata 
dilestarikan dan dikembangkan, karena dapat membawa dampak positif 
maupun dampak negatif bagi pelestarian budaya, perekonomian, peningkatan 
pendidikan dan agama. Sela itu jga perkembangan destinasi pariwisata dapat 




Lampung salah satu provinsi di indonesia yang memiliki potensi alam 
dan budaya yang bisa dikembangkan sebagai objek wisata. Potensi tersebut 
antara lain keindahan alam dan relif pegunungan dan hamparan pantai yang 
indah. Selain itu dengan keanekaragaman budaya dan adat istiadat daya tarik 
wisatawan di daerah ini. Berbagai jenis pariwisata telah dikembangkan dengan 
baik.  
 
Tahun 2009 pemerintah provinsi Lampung mencanangkan kunjungan 
wisata, jenis wisata yang dapat dikunjungi  dilampung adalah wisata budaya di 
beberapa kampung tua di Sukau, Liwa, Kembahang, Batu Brak, Kenali, Ranau 
dan Krui. 
8
 Tahun 2014 dinas pariwisata lampung sudah menentukan tujuh 
wisata unggulan yang terdapat dilampung yakni, Krakatau, Bandar Lampung ( 
Teluk Betung, Tanjung Karang ), Kiluan ( laut yang terdapat banyak ikan 
lumba-lumba di kabupaten Tanggamus), Taman Nasional Bukit Barisan 
Selatan, taman wisata way kambas,tanjung setia, dan menara siger. 
                                                             
7
 Muani,Kebudayaan dan Pariwisata (Yogyakarta : Garudhawaca, 2018), h. 2. 
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Pengembangan wisata un ggulan ini sudah dikemas dengan baik dan menjadi 
tujuan wisatawan. 
9
 Produktivitas diantaranya bisa dilihat dari jumlah tamu 
yang berkunjung dan menginap di hotel/akomodasi lainnya disuatu daerah 
dari data jumlah tamu yang berkunjung yang bertamu dan menginap dihotel 
dan akomodasi lainnya yang ada di provinsi lampung, sepanjang 5 tahun 
terakhir terlihat peningkatan khususnya di hotel berbintang jumlah kunjungan 
dan prilaku tersebut tentunya akan memicu produktivitas atau nilai tambah 
yang dihasilkan daerah ini pada sektor pariwisata dan berdampak pada 




Keberhasilan yang paling mudah untuk diamati adalah bertambahnya 
jumlah kedatangan wisatawan dari periode ke periode. Pertambahan 
wisatawan dapat terwujud jika wisatawan yang telah berkunjung puas dengan 
destinasi dengan berbagai atribut yang ditawarkan oleh pengelolanya. 
Wisatawan yang puas akan cendrung menjadi loyal dan mengulang liburannya 
dimasa mendatang dan memungkinkan mereka merekomendasikan kepada 
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 Mentari Rendayani, Analysis Potential and Strategy Devolopment of Puncak Mas 
Sukadanaham bandar lampung, Skripsi,(Yogyakarta, Universitas Islam Indonesia), 2018, h. 10. 
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Sumber : BPS provinsi Lampung 
 
Gambar 1 
Mancanegara dan Domestik yang Berkunjung dan menginap dihotel 
provinsi lampung 2014-2018 
 
Pariwisata syariah merupakan suatu tren baru dalam dunia pariwisata saat 
ini. Indonesia telah dikenal luas di dunia sebagai pariwisata halal terbaik di dunia 
atas kemenangannya dalam event “The World Halal Travel Summit & Exhibition 
2015”. Indonesia berhasil mendapatkan tiga penghargaan sekaligus, meliputi; 
World Best Family Friendly Hotel, World Best Halal Honeymoon Destination dan 
World Best Halal Tourism Destination. Hal ini tentunya menjadi sebuah peluang 
besar yang memudahkan negara Indonesia untuk terus melakukan pengembangan 
pariwisata syariah dan industri jasa syariah, sehingga Indonesia dapat 
menanamkan bahwa pariwisata syariah identik dengan Negara Indonesia di dalam 
mindset pariwisata dunia. 
Pengembangan wisata syariah bukanlah wisata ekslusif karna wisataan 
non muslim juga dapat menikmati pelayanan yang beretika syariah. Wisata 
syariah bukan hanya meliputi keberadaan tempat wisata ziarah dan religi 
melainkan pula mencankup ketersediaan fasilitas pendukung, seperti restoran, dan 
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hotel yang menyediakan makanan yang halal dan tempat sholat. Produk dan jasa 
wisata, serta tujuan wisata dalam pariwisata halal adalah sama seperti pariwisata 
umumnya selama tidak bertentangan dengan nilai-nilai dan etika syariah. 
Sementara konsep syariah sendiri telah dibekukan lewat fatwa dan persetujuan 
MUI, kearifan local memberikan cita rasa unik yang melekat pada daerah tujuan 
wisata. Keterlekatan dengan lokasi ini pada gilirannya akan memberikan ruang 




Peluang dari pengembangan pariwisata halal yaitu potensi pasar baik 
domestik (penduduk Indonesia 90% beragama Islam) maupun mancanegara 
(khusus Timur Tengah dan Malaysia cukup menjanjikan). Potensi yang 
menjanjikan terhadap pengembangan pariwisata Islami atau pariwisata syariah 
di Indonesia semakin diperkuat dengan launching pariwisata syari‟ah pada 
tanggal 30 Oktober 2013 pada acara Indonesia Halal Expo (INDEX) di Jakarta 
Internasional Expo yang didukung oleh Kemenparekraf dan Majelis Ulama 
Indonesia (MUI). 
Pengembangan kegiatan pariwisata sangat diperlukan dalam rangka 
menahan wisatawan untuk tinggal lebih lama di daerah tujuan wisata dan 
bagaimana wisatawan membelanjakan uang sebanyak- banyaknya selama 
melakukan wisata. Makin lama wisatawan berada di suatu tempat wisata akan 
meningkatkan pengeluaran mereka, sehingga akan membangkitkan perusahan 
jasa transportasi, hiburan, akomodasi, dan jasa lainnya. Pengembangan 
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kepariwisataan berkaitan erat dengan pelestarian budaya bangsa, dengan 
memanfaatkan seluruh potensi keindahan dan kekayaan alam. Pengembangan 
disini bukan berarti merubah secara total, tetapi lebih berarti mengelola, 
memanfaatkan dan melestarikan setiap potensi yang ada, dimana potensi 
tersebut dirangkaikan menjadi satu daya tarik wisata. Oleh karena itu 
pengelolaan dan memanfaatkan potensi pariwisata yang dimiliki daerah juga 
dikelola oleh masing-masing daerah. Begitu juga halnya dengan Provinsi 
Lampung yang memiliki banyak potensi dan sumber daya alam yang dapat 
dikembangkan sebagai daya tarik wisata. 
Kabupaten Pesisir Barat yang merupakan Daerah Otonomi Baru (DOB 
) hasil pemekaran Kabupaten Lampung Barat (Lambar) sangat kaya dengan 
potensi alam, budaya dan pariwisata. Wisata bahari menjadi sektor unggulan, 
karena Kabupaten Pesisir Barat memiliki banyak pantai dengan jenis ombak 
yang berkualitas internasional sehingga sering dikunjungi wisatawan baik 
lokal maupun mancanegara yang suka berselancar. 
13
selain wisata bahari, 
adapuin objek wisata lainnya seperi wisata religi/budaya, ekowisata dan 
eventwisata. Kabupaten Pesisir Barat merupakan salah satu wilayah yang 
memiliki potensi pariwisata bahari yang besar di Provinsi Lampung dengan 
panjang pantainya 210 km. Kabupaten Pesisir Barat mempunyai 51 objek 
wisata potensial baik sektor bahari, religi/budaya, ekowisata dan eventwisata 
yang tersebar di seluruh wilayah mulai dari Lemong, di bagian utara 
Kabupaten Pesisir Barat, hingga kawasan perbatasan bagian selatan yaitu 
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Bengkunat Belimbing yang saat ini banyak dikunjungi oleh wisatawan 
domestik maupun mancanegara. 
Jumlah Objek Wisata Alam di Kabupaten Pesisir Barat sebanyak 51 
objekwisata terdiri dari 12 objek wisata bahari, 2 objek ekowisata dan 3 
pemandangan alam dan 1 agroforesty. Persebaran Objek Wisata di Kabupaten 
Pesisir Barat terbagi dalam 3 area. Area Pesisir bagian Tengah memiliki objek 
paling banyak yaitu terdapat 9 objek wisata alam. Sedangkan Area Pesisir 
Barat bagian Selatan memiliki objek wisata paling sedikit yaitu terdapat 3 
objek wisata alam. Adapun Area Pesisir Barat bagian Utara terdapat 6 objek 
wisata alam. Area Pesisir Barat bagian Utara terdiri dari 4 kecamatan, yaitu 
Kecamatan Lemong, Pesisir Utara, Karya Penggawa dan Pulau Pisang. 
Merupakan area yang menempati bagian Utara Kabupaten Pesisir Barat yang 
berbatasan langsung Provinsi Bengkulu dan Provinsi Sumatera Selatan. 
Terdapat 6 objek wisata, yaitu Pantai Way Gegas dan Pugung di Kecamatan 
Lemong, Pantai Saung dan Kota Karang di Kecamatan Pesisir Utara, Pantai 
Tembakak di Kecamatan Karya Punggawa, dan Pulau Pisang yang merupakan 
sebuah kecamatan. Area Pesisir Barat bagian Tengah merupakan wilayah 
Pusat Pariwisata yang menjadi titik persinggahan awal bagi wisatawan 
sekaligus Pusat Pemerintahan Kabupaten Pesisir Barat. Area ini terdiri dari 4 
kecamatan, yaitu Kecamatan Way Krui, Pesisir Tengah, Krui Selatan dan 
Pesisir Selatan. Terdapat 9 objek wisata, yaitu Bukit Selalaw, Pantai Labuhan 
Jukung, Way Redak dan Desa Wisata Pahmongan di Kecamatan Pesisir 
Tengah, Pantai Mandiri di Kecamatan Krui Selatan, Pantai Tanjung Setia, 
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Karang Nyimboch, Way Jambu, dan Melasti di Kecamatan Pesisir Selatan. 
Area Pesisir Barat bagian Selatan terdiri dari 3 kecamatan, yaitu Kecamatan 
Ngambur, Bengkunat dan Bengkunat Belimbing. Terdapat 3 objek wisata, 
yaitu Penangkaran Penyu Muara Tembulih di Kecamatan Ngambur, 
Ekowisata Sukaraja Atas dan Resort Pemerihan di Kecamatan Bengkunat 
Belimbing. Jenis objek wisata alam yang terdapat di Kabupaten Pesisir Barat 
berupa wisata bahari, pemandangan alam, ekowisata dan agroforesty. Area 
Pesisir Barat bagian Utara terdapat 5 objek wisata bahari yaitu, Pantai Way 





Kunjungan Wisatawan Kabupaten Pesisir Barat tahun 2018 
No  Kecamatan  Mancanegara  Domestik  
1 Lemong  3.414 1.342 
2 Pesisir Utara 4.527 1.222 
4 Karya Penggawa 3.181 1.944 
5 Way Krui 
1.736 893 
7 Pesisir Tengah 
5.439 43.404 
8 Krui Selatan 
5.556 41.869 






12 Bangkunat 1.740 809 
13 Pulau pisang 3.612 32.439 
 
TOTAL 37.945 128.338 
Sumber : Dinas pariwisata Kabupaten Pesisir Barat 
. 
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Menurut data Dinas Pariwisata Pesisir Barat (Pesibar), sampai akhir 
2018, kunjungan Wisman (Wisatawan Mancanegara) di Pesisir Barat tembus 
37.945 orang sedangkan untuk wisatawean regionalnya berjumlah 128.338. 
Jumlah ini meningkat tajam, dari tahun sebelumnya kunjungan wisman  2017 
hanya mencapai 31.341 orang sedangkan wisata regionalnya 104.456. Untuk 
tahun 2018, penyumbang terbanyak wisman berasal dari  negara, Australia, 
Spanyol, Amerika Serikat, Selandia Baru, Thailand Dan Jepang. 
Apabila dilihat dari sisi pemerintahan, maka pengembangan objek 
wisata pantai di Pesisir Barat ini, seyogyanya diimbangi dengan pengelolaan 
yang maksimal oleh Pemerintah Daerah. Dengan diterbitkannya Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah terdapat 
pembagian jelas, antara urusan yang bersifat wajib dan pilihan. Bahwasanya 
Pemerintah Daerah bewenang untuk mengelola kekayaan daerah yang secara 
nyata ada dan berpotensi meningkatkan kesejahteraan masyarakat sesuai 
kondisi, kekhasan, dan potensi unggulan daerah yang disesuaikan dengan 
karakteristik daerah yang bersangkutan. Potensi tersebut antara lain 
pertambangan, perikanan, pertanian, perkebunan, kehutanan, serta pariwisata. 
Dalam hal ini, urusan pemerintahan yang bersifat pilihan yang dapat 
dilaksanakan sesuai potensi dari Kabupaten Pesisir Barat adalah sektor 
pariwisata serta semboyan dari kabupaten Pesisir Barat adalah “Negeri Sai 
Batin dan Para Ulama” dimana mayoritas beragama islam dan berpegang 
teguh dengan syariat-syariat Islam. Dinas yang memiliki kewenangan 
13 
 




Kabupaten Pesisir Barat membutuhkan suatu sektor yang dapat 
meningkatkan pertumbuhan perekonomian daerah dengan cepat yaitu 
mengembangkan dari sektor pariwisata karna sebagian besar masyarakat 
pesisir barat bekerja di sektor pertanian yang masih dikelola secara tradisional 
dan masih menggunakan teknologi sederhana. Sektor perdagangan, hotel dan 
restoran merupakan sektor yang cukup dominan yang masih bisa 
dikembangkan dengan baik karna didukung oleh banyaknya objek dan daya 
tarik wisata di kabupaten Pesisir Barat yang dapat dikembangkan sampai pada 
skala nasional bahkan internasioanal. 
Berdasarkan hal tersebut, penulis menganggap penting untuk 
mengetahui strategi pemerintah terkait analisis pengembangan pariwisata halal 
di Kabupaten Pesisir Barat. pengembangan tersebut tidak hanya dilihat 
melalui kelayakan potensi wisata yang dimiliki, akan tetapi terhadap 
bagaimana penerapan manajemen atau mekanisme pengelolaan yang ada saat 
ini dalam upaya mempersiapkan Pesisir Barat sebagai kawasan wisata yang 
bertaraf nasional yang berbasiskan syariah (pariwisata halal) dalam  
meningkatkan perekonomian daerah. Seluruh kebijakan pengembangan 
tersebut seyogyanya diimbangi dengan adanya upaya manajemen secara 
komprehensif, menyeluruh, dan terpadu serta merupakan konsensus bersama 
bagi semua komponen pembangunan yang ada. 
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 Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka penulis tertarik 
untuk meneliti lebih lanjut mengenai analisis pengembangan pariwisata halal 
dalam meningkatkan perekonomian daerah perspektif ekonomi islam ( studi 
pada dinas pariwisata Kabupaten Pesisir Barat). 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraiaan yang telah dipaparkan sebelumnya pada latar 
bellakang masalah, maka masalah yang akan diteliti adalah: 
1. Bagaimana upaya dinas pariwisata dalam mengembangkan pariwisata 
halal di kabupaten Pesisir Barat? 
2. Bagaiaman peran pariwisatahalal dalam meningkatakan perekonomian 
daerah Kabupaten Pesisir Barat?  
3. Bagaimana peran  pariwisata halal dalam meningkatkan perekonomian 
daerah Kabupaten Pesisir Barat persfektif Ekonomi Islam ? 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Berawal dari pokok permasalahan di atas, maka suatu penelitian harus 
mempunyai tujuan dan manfaat yang jelas sehingga dapat memberikan arah 
dalam pelaksanaan penelitian ini. 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui upaya dinas pariwisata   dalam mengembangkan 
pariwisata halal di kabupaten pesisir barat. 
b. Untuk mengetahui peran  pariwisata halal dalam meningkatkan 
perekonomian daerah Kabupaten Pesisir Barat 
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c. Untuk mengetahui peran  pariwisata halal dalam meningkatkan 
perekonomian daerah Kabupaten Pesisir Barat perspektif ekonomi 
islam  
 
2. Manfaat penelitian 
Dari penelitian tentunya akan diperoleh hasil yang diharapkan dapat 
memberi manfaat  bagi peneliti maupun pihak lain yang membutuhkan 
adapun manfaat penelitian adalah : 
a. Secara teoritis 
Agar dapat tambahan literartur atau refrensi dan menambah ilmu 
pengetahuan penulis serta pembaca mengenai ilmu-ilmu ekonomi. 
b. Secara praktis 
1. Penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan pemikiran dan 
pengembangan dalam kajian program pengembangan pariwisata 
berbasis syariah. 
2. Penelitian diharapkan dapat memberikan informasi yang berharga 
kepada lembaga pemerintahan kabupaten pesisir barat dan 
masayarakat pesisir barat dalam rangka mengembangkan pariwisata 
halal di pesisir barat. 
3. Mengetahui keadaan sebenarnya pelaksanaan pengembangan 
pariwisata halal oleh dinas pariwisata Pesisir Barat dalam 




F. Metode Penelitian 
 Pada dasarnya setiap penulisan karya ilmiah selalu memerlukan data  yang 
pasti ( lengkap) dan obyektif serta metode dan cara tertentu sesuai dengan 
permasalahan yang dibahas. 
1. Jenis dan sifat penelitian 
a. Jenis penelitian 
 Untuk jenis penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian 
kasus dan penelitian lapangan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang, 
dan interaksi lingkungan sesuatu unit social, individu, kelompok, 
lembaga, atau masyarakat.
16
 Penelitian field research dikerjakan 
dengan menggali data yang bersumber dari lokasi atau lapangan 
penelitian berkenaan dengan anaisis pengembangan pariwisata 
halaldalam meningkatkan perekonomian derah di dinas Priwisata 
Kabupatn Pesisir Barat.  
 Selain menggunaan field Research peneliti juga menggunakan 
penelitian kepustakaan (library Research). Penelitian kepustakaan 
adalah pengumpulan data dan imformasi dengan bantuan berbagai 
macam materi yang terdapat dalam ruang lingkup kepustakaan.
17
 
b. Sifat penelitian 
 Penelitian ini bersifat deskriptif analisis yaitu suatu penelitian yang 
memaparkan dan melaporkan suatu keadaan objek gejala kebiasaan 
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kemudian di analisis dengan kritis. Penelitian diskriptif dimaksudkan 
untuk pengukuran yang cermat terhadap fenomena sosial tertentu.  
 Maka dalam pembahasan skripsi ini penulis menggunakan 
pendekatan kualitatif yaitu Metode penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat patspositivisme, digunakan 
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya 
adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 
teknik pengumpulan dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis 




 Adapun analisis data yang dilakukan peneliti yaitu melalui 
pendekatan kualitatif artinya data yang dikumpulkan bukan berupa 
angka-angka melainkan data tersebut berasal dari lapangan yang 
dikumpulkan menggunakan naskah wawancara dan catatn akhir 
penelitian yang menggambarkan lebih lanjut mengenai bagiamanakah 
upaya yang dilakukan dinas pariwisata Pesisir Barat dalam 
mengembangkan potensi pariwisata halal terhadap peningkatan 
perekonomian daerah.  
c. Lokasi penelitian 
 Lokasi penelitian ini terletak di dinas pariwisata Kabupaten Pesisir 
Barat.  
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2. Sumber Data 
a. Data Primer 
 Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber lapangan atau 
lokasi penelitian yang memberikan imformasi langsung kepada 
penelitian yaitu dinas pariwiasata Kabupaten Pesisir Barat dan peneliti 
terjun langsung ke lokasi-lokasi pariwisata yang ada di Pesisir Barat . 
b. Data Sekunder 
 Data sekunder adalah data yang terlebih dahulu dikumpulkan dan 
dilaporkan oleh orang atau instansi diluar dari penelitian sendiri 
walaupun yang dikumpulkan itu sesungguhnya data asli. Sumber data 
sekunder dalam penelitian ini meliputi sumber-sumber yang dapat 
memberikan data pendukung seperti buku, dokumen, maupun arsip 
serta seluruh data yang berhubungan dengan penelitian. 
19
 
3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas, obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi, populasi bukan 
hanya orang tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi 
bukan juga hanya jumlah yang ada di objek/subyek yang dipelajari tetapi 
meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu. 
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Kantor Dinas 
Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat yang berjumlah 45 orang.  
b. Sampel 
 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi misalnya,karna keterbatasan 
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggun akan sampel yang 
diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu kesimpulannya 
akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil 
untuk populasi harus betul-betul representatif (mewakili). 
 Selanjutnya tenik pengambilan sampel ini dilakukan dengan cara 
purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik penentuan 
sampel dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu,misalnya orang 
tersebut diaggapplaing tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin 
diasebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi 
objyek/situasi sosial yang diteliti.
20
 
4. Metode Pengumpulan Data  
a. Observasi 
  Observasi adalah usaha untuk mendapatkan data secara langsung dengan 
cara melihat, mendengar, mengamati dan merasakan hal-hal yang yang 
berkaitan dengan model pengembangan pariwisata halal pemerintah daerah 
                                                             





dalam meningkatkan perekonomian Pesisir Barat untuk dijadikan sebuah 
data berdasarkan gagasan pengetahuan yang sudah diketahui sebelumnya 
untuk mendapatkan imformasi. 
b. Wawancara (interview) 
 Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan 
pertanyaan langsung kepada pewawancara kepada responden dan jawaban-
jawaban responden dicatat atau direkam. Dalam penelitian ini penulis 
mewawancarai pegawai dinas pariwisata kabupaten Pesisir Barat.  
c. Dokumentasi  
  Dokumentasi adalah cara pengumpulan dengan surat kabar, 
majalah, buku tertulis dari objek penelitian untuk memperkuat data yang 
diperoleh khususnya yang berkaitan dengan data tentang implementasi 
model pengembangan pariwisata halal pemerintah daerah dalam 
meningkatkan perekonomian Pesisir Barat. 
5. Metode Pengolahan Data 
 Setelah semua data terkumpul, selanjutnya dilakukan pengolahan 
data dengan langkah-langkah sebagai berikut:  
 a. Pemeriksaan data (editing) : yaitu pembenaran apakah data terkumpul 
melalui pustaka, dokumen, dan wawancara sudah dianggap lengkap, 
relevan, jelas, tidak berlebihan, tanpa kesalahan untuk diproses atau 
diolah lebih lanjut. Dalam hal ini peneliti akan mengambil data akan 
yang dianalisis berdasarkan rumusan masalah saja. 
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 b. Penemuan hasil : yaitu dengan menganalisis data yang telah diperoleh 
dari penelitian untuk memperoleh kesimpulan mengenai kebenaran fakta 
yang ditemukan, yang akhirnya merupakan sebuah jawaban dari 
rumusan masalah. 
6. Metode Analisa Data 
 Analisa data dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
analisis dimana mendiskripsikan tentang masalah yang ada, kemudian 
menganalisisnya dan dilalukan sebelum memasuki lapangan.Analsisis data 
ini menjadi salah satu pegangan dalam penelitian. Metode ini digunakan 
penulis untuk mendeskripsikan data-data mengenai Analisis pengembangan 
pariwisata halal dalam meningkatkan perekonomian Pesisir Barat. 
 Metode deduktif  adalah metode yang berangkat dari pengetahuan 
yang bersifat umum dan bertitik tolak pada pengetahuan umum dimana 
digunakan untuk menilai kejadian kasus.metode ini digunakan untuk 
mengetahui bagaimana upaya dinas pariwisata dan pemerintah dalam 











KAJIAN  TEORI 
A. Pariwisata 
1. Pengertian pariwisata 
 Istilah pariwisata baru muncul di masyarakat kira-kira pada abad 
ke-18, khususnya sesudah Revolusi Industri di Inggris. Istilah 
Pariwisata berasal dari dilkasanakannya kegiatan wisata (tour), yaitu 
suatu aktivitas perubahan tempat tinggal sehari-hari sementara dengan 
suatu alasan apapun selain melakukan kegiatan yang bisa 
menghasilkan upah atau gaji. Pariwisata merupakan aktivitas, 
pelayanan dan produk hasil industri pariwisata yang mampu 
menciptakan pengalaman perjalanan bagi wisatawan. Komisi lingga 
Bangsa-bangsa menyempurkan pengertian tersebut dengan 
pengelompokkan orang-orang yang dapat disebut wisatawan dan 
bukan wisatawan. Komisi merumuskan bahwa yang bisa diangggap 
wisatawan adalah : 
a. Mereka yang mengadakan perjalanan untuk kesenanangan karna 
alasan keluarga, kesehatan, dan lain-lain. 
b. Mereka yang mengadakan perjalanan untuk keperluan pertemuan-
pertemuan atau tugas-tugas tertentu ( ilmu pengetahuan, tugas 
pemerinytah diplomasi, agama, olahraga, dan lain-lain. 
c. Mereka yang mengadakan perjalanan dengan tujuan usaha. 
23 
 
d. Mereka yang datang dalam rangka perjalan dengan kapal laut 
walaupun berada disuatu negara kurang bdari 24 jam. 
Sedangkan, yang tidak bisa dikategorikan sebagai wisatawan 
adalah: 
e. Mereka yang datang dengan maupun tanpa kontrak kerja, dengan 
tujuan mencari pekerjaan atau mengadakan kegiatan usaha disuatu 
negara. 
f. Mereka yang datang untuk mengusahakan tempat tinggal tetap 
disuatu negara. 
g. Penduduk disuatu tapal batas negara dan mereka bekerja di negara 
berdekatan. 
h. Wisatawan-wisatawan yang melewati suatu negara tanpa tinggal, 
walaupun perjalanan tersebut berlangsung lebih dari dari 24 jam. 
21
 
  Menurut definisi yang luas pariwisata adalah perjalanan 
dari satu tempat keetempat lain. Bersifat sementara, dilakukan 
perorangan maupun kelompok, sebagai usaha mencari 
kesimbangan atau keserasian dan kebahagiaan dengan lingkungan 
hidup dalam dimensi sosial, budaya, alam, dan ilmu. 
  Masih banyak defenisi lain tentang wistawan yang 
dikemukakan oleh para ahli. Kebanyakan mencerminkan sudut 
pandangan atau kepentingan masing-masing. Beberapa instansi di 
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indonesia bahkan berpendapat, bahwa yang disebut wisatawan 
hanya orang-orang asing yang datang ke Indonesia.
22
 
2.  Jenis-jenis Pariwisata 
a. Wisata budaya 
 Jenis wisata ini yaitu perjalanan yang dilakukan atas dasar 
keinginan untuk memperluas pandangan hidup seseorang dengan 
jalan mengadakan kunjungan atau peninjauan ketempat lain atau 
keluar negeri, mempelajari keadaan rakyat, kebiasaan adat istiadat 
mereka, cara hidup mereka budaya dan seni mereka, seiring 
perjalanan serupa ini disatuykan dengan kesempatan-kesempatan 
mengambil bagian dalam kegiatan-kegiatan budaya, seperti eksposisi 
seni ( seni tari, drama, dan seni suara), atau kegiatan yang bermotif 
sejarah dan sebagainya. 
b. Wisata Maritim atau Bahari 
 Jenis wisata ini banyak dikaitkan dengan kegiatan olahraga 
di air seperti didanau, pantai, teluk atau laut seperti memancing, 
berlayar, menyelam sambil melakukan pemotretan, kompetisi 
berselancar, balapan mendayung, melihat-lihat taman laut dengan 
pemandangan indah dibawah permukaan air serta berbagai rekreasi 
perairan yang banyak dilakukan di daerah-daerah maritim dan jenis 
ini disebut pula dengan wisata tirta. 
c. Wisata fCagar fAlam f( ftaman fkonservasi f) 
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 Wisata fjenis fini fbiasanya fbanyak fdiselenggarakan foleh 
fagen fatau fbiro fperjalanan fyang fmengkhususkan fusaha-usaha 
fdengan fjalan fmengantar fwiatawan fketempat fdaerah fcagar falam, 
ftaman flindung fhutan, fdaerah fpegunungan fdan fsebagainya fyang 
fkelestariannya f fdilindungi foleh fUndang-Undang. fWisata fcagar 
falam fini fbnayak fdilakukan foleh fpara fpenggemar fdan fpecinta falam 
fdalam fkaitannya fdalam fkegemaran fmemotret fbinatang fatau 
fmargasatwa fserta fpepohonan fdan flain fsebagainya fdan fmemang 
fmendapat fperlindungan fdari fpemerintah fdan fmasyarakat. 
d. Wisata fkonvensi 
 Wisata fkonvensi fbisa fjuga fdibilang fwisata fjenis fpolitik, 
fbebagai fnegara fpada fdewasa fini fmembangun fwisata fkonvensi fini 
fdengan fmenyediakan f asilitas fbangunan fdengan fruangan-ruangan 
funtuk ftempat fbesidang fbagi fpara fpeserta fsuatu fkonferensi, 
fmusyawarah, fkonvensi fatau fpertemuan flainnya fbaik fyang fbersifat 
fnasional fmaupun finternasional. 
e.  fWisata fBuru 
 Jenis fwisata fini fbanyak fdilakukan fdinegei-negeri fyang 
fmemiliki fdaerah fatau fhutan ftempat fberburu fyang fdibenarkan foleh 
fpemerintah fdan fdigalakkan foleh fberbagai fagen fatau fbiro 
fperjalanan. fWisata fburu fini fditur fkedalam fbentuk fsafari fburu 




f.  fWisata fziarah 
 Jenis fwisata fini fsedikit fbanyaknya fdikaitkan fdengan fagama, 
fsejarah, fadat fistiadat fdn fkepercayaan fumat fatau fkelompok fdalam 
fmasyarakat. fWisata fziarah fbanyak fdilakukan fperorangan fatau 
frombongan fketempat-tempat fsuci fseperti fke fmakam-makam forang-
orang fbesar fatau fpemimpin fyang fdiagungkan, fkebukit fatau fgunung 
fyang fdinggap fkeramat fdan flain fsebagianya. f
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3. Pengembangan fPariwisata f 
  fPengembangan fmengandung fpengertian fpembangunan fsecara 
fbertahap fdan fteratur fserta fmenjurus fke fsasaran fyang fdikendaki. 
fPengembangan fbertujuan funtuk fmengembangkan fproduk fdan 
fpelayanan fberkulitas, fseimbang fdan fbertahap.
24
 f 
 Pengembangan fpariwisata fmerupakan fsuatu frangkaian fatau fupaya 
funtuk fmewujudkan fketerpaduan fatau fkecocokan fdalam fpenggunaan 
fberbagai fsumber fdaya fpariwisata fdalam fpengembangan fsebuah fobjek 
fwisata fdibutuhkan fadanya f asilitas fyang fberfungsi funtuk fpelengkap 
fdan fmemenuhi fberbagai fkebutuhan fwisatawan. fUntuk fmembantu 
fperkembangan fpariwisata fberdirilah fsebuah forganisasi fyang fbertujuan 
fmenjaga fpembangunan fpariwisata funtuk fmeningkatkan fpembangunan 
fekonomi, fkemakmuran, fperdamaian, fkesejahtraan, fHAM ftanpa 
fmembedakan fras, fsuku, fetnis, fkelamin, fbahasa, fagama fyaitu 
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fOrganisasi fPariwisataDunia f„‟World fTourism fOrganization 
f(WTO)‟‟.
25
Kemudian, fdi fIndonesia fjuga fpemerintah fmenata frapi 
ftentang fistilah fpariwisata fdalam fUU fno.10 ftahun f2009 ftentang 
fpariwisata fyaitu f„‟berbagai fmacam fkegiatan fwisata fyang fdidukung 
foleh fberbagai f asilitas fserta flayanan fyang fdisediakan fmasyarakat, 
fpengusaha,pemerintah fdan fpemerintah fdaerah’’. 
 Pengembangan fkegiatan fpariwisata fdi fIndonesia fdapat fdibedakan 
fmenjadi fdua ftipe fpengembangan f(berdasarkan fpola, fproses fserta 
fpengelolaanya), fyaitu ftipe ftertutup f(enclave) fdan ftipe fterbuka 
f(spontaneous) f
26
dengan fpenjelasan fsebagai fberikut f: 
a. Pariwisata ftipe ftertutup, ftipe fini fmemiliki fkarakteristik flokasinya 
fterpisah fdari fmasyarakat fsetempat fdan ftidak fmelibatkan 
fmasyarakat fsekitarnya. fSehingga fkontribusi funtuk fdaerah fsekitar 
fsangat fkurang. f 
b. Pariwisata ftipe fterbuka, ftipe fini fmempunyai fsifat fspontan fpada 
fumumnya fditandai fdengan fadanya fhubungan fintensif fantara 
fwisatawan fdengan fmasyarakat fsekitar. fSehingga fdistribusi 
fpendapatan fyang fdiperoleh fdari fwisatawan fdapat fsecara flangsung 
fdinikmati foleh fpenduduk flokal. fHal fini fdapat fdilihat fdari 
fpartisipasi fmasyarakat flokal fterhadap fpengembangan f asilitas 
fobyek fwisata fsetempat fdampak fnegatif fyang fdimiliki fakan fcepat 
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fmenjalar fkedalam fpenduduk lokal fsehingga fsulit funtuk fdi 
fantisipasi. f 
 Gamal fSuwantoro fmengklasisfikasikan fmengenai fpola fkebijakan 
fpengembangan fpariwisata fyang fmeliputi: 
a. Kebijakan fumum 
b. Arah fpola fkebijaksanaan fpengembangan fjalur fwisatawan 
c. Pola fkebijakan fpengembangan fobyek fwisata 
d. Kebijakan fpengembangan fsarana fdan fprasarana 
e. Kebijakan fpengembangan fkelembagaan 
f. Kebijakan fpengembangan findustri 
 Sedangkan fterkait fpariwisata fyaitu fsejak f6 fAgustus f1969 fdari fawal 
fpemerintah ftelah fmengeluarkan fIntruksi fPresiden fR.I fNo.9 fTahun 
f1969 fdimana fdalam fBAB fII fpasal f3 fdisebutkan fbahwa fusaha-usaha 
fpengembangan fpariwisata fdi fIndonesia fbersifat fsuatu fpengembangan 
findustri fpariwisata fdan fmerupakan fbagian fdari fusaha fpengembangan 
fdan fpembangunan fserta fkesejahteraan fmasyarakat fdan fnegara.Ada 
fbeberapa fkomponen fyang fharus fdiperhatikan fdalam fmengembangkan 
fpariwisata, fdi fantaranya: 
a. Wisatawan 
Karakteristik fwisatawan fharus fdiketahui fdari fmana fmereka fdatang. 
fKunjungan fwisata fdipengaruhi foleh fbeberapa fmotif fbudaya, 




Salah fsatu f aktor fyang fmempermudah fwisatawan fberpindah fke 
flokasi flain. fTentunya, ftransportasi fyang fdisediakan fharus 
fmemberikan fkenyamanan fdan fkeamanan. 
c. Obyek fWisata 
Obyek fwisata fmerupakan fsalah fsatu fdaya ftarik fwisatawan funtuk 
fberkunjung. fFasilitas fPelayanan, fFasilitas fseperti fhotel, frestoran, 
ftelekomunikasi fsebagai fpenunjang fwisatawan. fInformasi fdan 




  Pengembangan fsuatu fdestinasi fpariwisata fharus fmemenuhi 
ftiga fkriteria fagar fobjek fdestinasi fwisata ftersebut fdapat fdiminati 
fpengunjung fyaitu: f 
a. Something fto fsee fadalah fobjek fwisata ftersebut fharus 
fmempunyai fsesuatu fyang fbisa fdilihat fatau fdijadikan ftontonan 
foleh fpengunjung fwisata. fDengan fkata flain fobjek fwisata 
ftersebut fharus fmempunyai fdaya ftarik fkhusus fyang fmampu 
funtuk fmenyedot fminat fdayatarik fdari fwisatawan funtuk 
fberkunjung fdi fobjek ftersebut. f 
b. Something fto fdo fadalah fagar fwisatawan fyang fmelakukan 
fpariwisata fdisana fbisa fmelakukan fsesuatu fyang fberguna fatau 
fbermanfaat funtuk fmemberikan fperasaan fsenang, fbahagia, 
frelax, fyang fberupa f asilitas-fasilitas frekreasi fbaik fitu farena 
                                                             
 
27
Oka fA fYoeti, f“Perencanaan fDan fPengembangan fPariwisata”, f f(Jakarta: fPradnya 
fParamitha, f1997) f, fh, f40 
30 
 
fberaktivitas fbermain-main fataupun ftersedianya fberbagai 
ftempat fmakan, fterutama makanan fkhas flokal, fdari ftempat 
ftersebut fsehingga fmampu fmemberikan fpengalaman fbaru fserta 
fmembuat fwisatawan flabih fbetah funtuk ftinggal. f 
c. Something fto fbuy fadalah f asilitas funtuk fwisatawan fdapat 
fberbelanja fyang fberupa fsouvenir, fproduk fkemasan fyang fpada 
fumumnya fadalah fmerupakan fciri fkhas fatau ficon fdari fdaerah 
ftersebut fsehingga fbisa fdijadikan fsebagai foleh-oleh. f
28
 
4. Dampak fPariwisata fDalam fPerekonomian 
a. Pertukaran fValuta fAsing f 
  Pengeluaran fsektor fpariwisata fakan fmenyebabkan 
fperekonomian fmasyarakat flokal fmenggilat fdan fstimulus 
fberinvestasi fdan fmenyebabkan fsektor fkeuangan fbertmbuh fseiring 
fbertumbuhnya fsektor fekonomi flainnya. f 
b. Pendapatan fpemerintah f 
  Kontribusi fpariwisata fterhadap fpendapatan fpemerintah 
fdapat fdiuraikan fmenjadi fdua fysakni, fkontribusi flangsug fdan ftidak 
flangsung fkontribusi flangsung fberasal fdari fpajak fpendapatan fyang 
fdipungut fdari fpara fpekerja fpariwisata fdan fpelaku fbisnis fpariwisata 
fpada fkawasan fwisata fyang fditerima flangsung foleh fdinas 
fpendapatan fsuatu fdestinasi. fSedangkan fkontribusi ftidak flangsung 
fpariwisata fterhadap fpendapatan fpemerintah fberasal fdari fpajak fatau 
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fbea fcukai fbarang-barang fyang fdiimport fdan fpajak fyang fdiberikan 
fkepada fpara fwisatawan fyang fberkunjung. f 
c. Penyerapan ftenaga fkerja f 
  Pada fbeberapa fnegara fyang ftelah fmengembangakan fsektor 
fpariwisata fterbukti fbahwa fsektor fpariwisata fsecara finternasional 
fberkontribusi fnyata fterhadap fpenciptaan fpeluang fkerja
29
, 
fpenciptaan fusaha-usaha fdari fpariwisata fmeliputi: f 
1). fBisnis fBiro fPerjalanan 
  Bisnis fbiro fperjalanan fpunya fpotensi fbesar. fPesatnya 
fjumlah fwisatawan fdomestik fmaupun fmancanegara fyang 
fmelakukan fperjalanan fwisata fmenjadi fberkah ftersendiri fbagi 
fpelaku fbisnis fbiro fperjalanan. fSetiap ftahun ftingkat fkunjungan 
fwisatawan fdiindonesia fterus fmengalami fpeningkatan fyang fsangat 
fberarti. 
2). fBisnis fKuliner 
  Semua forang fbutuh fmakanan, ftidak fterkecuali fwisatawan, 
fbisnis fkuliner fdikawasan fdestinasi/objek fwisata ftentu fsaja fsangat 
fmenjanjikan. fKini fbahkan ftelah fberkembang fpula fwisata fkuliner 
fbisa fdimaklumi fkarna fkuliner fnusantara fmemang fsangat fkaya. 
3). fBisnis fpenyewaan fkendaraan 
Salah fsatu fmasalah fdan fkebutuhan fwisatawan fyang fberlibur fadalah 
fgtransportasi. fTentu f fbisnis fini fbisa fmemberikan fkemudahan fbagi 
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4). fBisnis fpenginapan 
  Setiap fwisatawan fpasti fmembutuhkan ftempat funtuk 
fberistirahat fketika fberwisata. fBisnis fpenginapan ftidak fharus fbesar. 
fMungkin fakan fsulit fmembangun fhotel fmewah. fUntuk fitulah 
fpenginapan fdengan fharga fterjangkau fdan f asilitas fsederhana fjuga 
fbanyak fdiminati. 
d. Pembangunan finsfrastruktur f 
  Berkembangnya fsektor fpariwisata fjuga fdapat fmendorong 
fpemerintah flokal funtuk fmenyediakan finsfrastruktur fyang flebih 
fbaik, fpenyediaan fair fbersih, flistrik, ftelekomunikasi, ftransportasi 
fumum fdan f asilitas fpendukung flainnya fsebagai fkonsekuensi flogis 
fsemuanya fitu fdapat fmeningkatkan fkuaitas fhidup fbaik fwisatawan 
fdan fjuga fmasyarakat flokal fitu fsendiri fsebagai ftuan frumah. 
e. Peningkatan fperekonomian fmasyarakat f 
 Pendapatan fsektor fpariwisata facap fkali fdiguakan funtk fmengukur 
fekonomi fpada fsuatu fkawasan fwisata. fWTO fmemprediksi fbahwa 
fpendapatan fpariwisata fsecara ftidak flangsung fdisumbangkan f100% 
fsecara flagsung fdari fpengeluaran fwisatawan fpada fsatu fkawasan. fDalam 
fkenyataannya fmasyarakat flokal flebih fbanyak fberebut flahan 
fpenghidupan fdari fsektor finformal fini, fartinya fjika fsektor finformal 
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B. Pariwisata fhalal 
1. Pengertian fpariwisata fhalal 
  fpariwisata fhalal fadalah fkegiatan fyang fdidukung foleh fberbagai 
f asilitas fserta flayanan fyang fdisediakan fmasyarakat, fpengusaha, 
fpemerintah, fdan fpemerintah fdaerah fyang fmemenuhi fketentuan fsyariah. 
fPariwisata fhalal fdimanfaatkan foleh fbanyak forang fkarena fkarakteristik 
fproduk fdan fjasanya fyang fbersifat funiversal. fProduk fdan fjasa fwisata, fobjek 
fwisata, fdan ftujuan fwisata fdalam fpariwisata fhalal fadalah fsama fdengan 
fproduk, fjasa, fobjek fdan ftujuan fpariwisata fpada fumumnya fselama ftidak 
fbertentangan fdengan fnilai-nilai fdan fetika fsyariah. fJadi fpariwisata fsyariah 
ftidak fterbatas fhanya fpada fwisata freligi. 
 Menurut fDuran fdalam fAkyol f& fKilinc, fpariwisata fmemiliki 
fbermacam fdampak fsosial fdan fbudaya.Wisata fhalal fadalah fsuatu fproduk 
fbaru fdari fpasar fmuslim fdan fnon-muslim.Di fdalam fAl-Qur‟an fAllah fSWT 
fmenyuarakan fpada fumatnya funtuk fmelakukan fperjalanan fatau ftravelling 
fhal fini fbertujuan fagar fumatnya fselalu fsenantiasa fbersyukur fatas 
fkelimpahan frezeki fdi fbumi. fDi fdalam fAl-Qur‟an fada fsembilan f(9) fayat 
fyang fmembahas ftentang fperjalanan fsalah fsatunya fterdapat fpada fsurah fAr-
Rum:42 
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  f f f  f    f  f  f    f  f f   f f  
f    f   f 
Artinya: fKatakanlah f(Muhammad f), f“berpergianlah fdi fbumi flalu 
flihatlah fbagaimana fkesudahan forang-orang fdahulu. fKebanyakan fdari 
fmereka fadalah forang-orang fyang fmenyekutukan f(Allah).”(Q.S fAr-
rum:42) 
Sedangkan fpariwiata fhalal/syariah fdalam fpersfektif fmasyarakat 
fpada fumumnya fberupa fwisata fziarah, fumrah, fhaji fdan flain-lain. 
fSebenarnya fpariwisata fsyraiah fbukan fhanya fwisata fziarah fmelainkan 
fpariwisata adalah tren fbaru fpariwisata fdunia fyang fdapat fberupa fwisata 
falam, fwisata fbudaya, fmaupun fwisata fbuatan fyang fkeseluruhannya 
fdibingkai fdalam fnilai-nilai fislam. fAllah fSWT fberfirman fdalam fsurat fAl-
ankabut fayat fke f-20 f: f 
  f f f  f    f  f f f f f f f 
 f   f f f f f  f f  f f f f 
Artinya f: f“Katakanlah: f"Berjalanlah fdi f(muka) fbumi, fMaka fperhatikanlah 
fbagaimana fAllah fmenciptakan f(manusia) fdari fpermulaannya, fkemudian 
fAllah fmenjadikannya fsekali flagi fSesungguhnya fAllah fMaha fKuasa fatas 
fsegala fsesuat (QS Al-Ankabut 20)” 
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Ayat fdiatas fmenunjukkan fkepada fmanusia funtuk fmerenungi fkeindahan 
fciptaan fAllah fSWT, fmenikmati findahnya falam fnan fagung fsebagai 
fpendorong fjiwa fmanusia funtuk fmeningkatkan fkeimanan fterhadap fkeesaan 
fAllah fSWT f fdan fmemotivasi fmenunaikan fkewajiban fhidup. f 
Produk fdan fjasa fwisata, fobjek fwisata, fdan ftujuan fwisata fdalam 
fpariwisata fhalal fsama fdengan fproduk, fjasa, fobjek fdan ftujuan fpariwisata 
fpada fumumnya fselama ftidak fbertentangan fdengan fnilai-nilai fdan fetika 




2. Konsep fpariwisata fhalal f 
  Pariwisata fhalal fmengacu fpada fpenyediaan fproduk fdan 
flayanan fkepariwisataan fyang fmemnuhi fkebutuhan fpelacong fmuslim 
funtuk fmemfasiitasi fibadah fdan fkebutuhan fmakanan fyang fsesuai 
fdengan fajaran fislam. fPariwisata fhalal fmerupakan fjenis fwisata fyang 
fmanganut fnilai-nilai fislam, fdan fdalam fperbandingan fitu fbisa fdibuat 
fdengan fpertumbuhan fislam. fBond fand fHussain fmengemukakan fbahwa 
fpariwisata fhalal fmerupakan fsubtipe fdari fwisata freligi fdimana fjenis 
fpariwisata fini fdilakukan foleh fpara fpengikut fislam fyang fmenjalani 
fkehidupan fberdasarkan fpada fhukum fsyariah. fSehingga fsesuatu fhal 
fdapat fdigolongkan fhalal fjika ftelah fberpedoman fpada fkaidah fislam. f
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Karakteristik fWisata fhalal: f 
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a. Destinasi fyang faman fdan framah funtuk faktivitas fliburan fkeluarga 
fterutama fkeluarga fmuslim. 
b. Fasilitas fdan fpelayanan fyang framah fmuslim fterutama fdi fkehalalan 
fmakanan, f asilitas fsholat, f asilitad fbandara, fdan fpilihan fakomodasi. 
c. Pemasaran fdan fkesadaran fdestinasi ftentang fwisata fhalal fseperti 
fkemudahan fberkomuniakasi, fkesadaran fkebutuhan fwisatawan 
fmuslim fdn fusaha funtuk fmemenuhinya, ftransportasi fudara, fdan 
fpersyaran fvisa. f 
  Panduan fumum fwisata fsyariah fmengatur fbeberapa fpanduan 
fdalam fmengapikasikan fwisata fsayriah, fyang fmelputi fdestinasi, 
fakomodasi, fbiro ferjlanan fwisata fdan fpramuwisat, fusaha 
fpenerbangan fdan fjuga ftempat fperbrlanjaan fdan fpersinggahan.
34
 
fAdapun fbeberapa fpanduannya fyaitu: f 
a. Destinasi fwisata fsyariah fmeliputi, fwisata falam, fwisata fbudaya, 
fdan fwisata fbuatan, ftersedia f asilitas fibadah fyang flayak fdan fsuci, 
ftersedia fmakanan fdan fminuman fyang fhalal, fpertunjukna fseni 
fdan fbudaya fserta fatraksi fyang ftidak fbertentangan fdengan 
fkriteria fumum fpariwisata fsyariah fdan fterjaga fkerbersihan 
fsanitasi fdan flingkungan. f 
b. Akomodasi fyaitu ftersedia f asilitas fyang flayak funtuk fbersuci, 
ftersedia f asilitas fyang fmemudahkan funtuk fberibadah. f 
                                                             
34
 fHery fSucipto fdan fFitria fAndayani, fWisata fSyariah, fKarakter, fPotensi fProspek fdan 
fTantangannya, f(Jakarta: fGrafindo fBooks fMedia fdan fWisata fSyariah fConsulting, f2014), fh. f41 
37 
 
c. Biro fperjalanan fwisata fsyariah fyaitu fmeyelenggarakan fpaket 
fperjalanan fdan fwisata fyang fsesuai fdengan fkriteria fumum 
fpariwisata fsyariah, fmemiliki fdaftar fakomodasi fyang fsesuai 
fdengan fpandauan fumum fakomodasi fpariwisata fsyariah, 
fmemiliki fdaftar fusaha fpenyedia fmakanan fdan fminuman fyang 
fsesuai fdengan fpandun fusaha fpenyedia fmakanan fdan fminumana 
fpariwisata fsyariah. f 
d. Pramuwisata fsyariah fyaitu fmemahami fdan fmampu 
fmelaksanakan fnilai-nilai fsyariah fdalam fmenjalankan ftugas, 
fberakhlak fbaik fkomunikatifm framah, fjujur fdan fbertanggung 
fjawab fdan fpenampilan fsopan fmenarik fsesuai fdengan fetika 
fislam. f 
e. Penerbangan fsyariah fyaitu fmenyediakan fpenerbangan 
fkesejumlah fnegara fislam, fmemberikan fmakanan fhalal fselama 
fperjalanan, fmemberikan fpelayanan fmaksimal fdan framah fsesuai 
fprinsip fislam fdan fpramugari fberpakaian fsopan. f 
f. Pusat fperbelanjaan fdan fpersinggahan fyaitu fmenyediakan fmasjid 
fataupun fmushola fyang flayak, flkasi fmasjid ftidak fberada fditempat 
flokasi fyang ftersembunyi fdan fmenjaga fkebersihan fbangunan. f 
3.  fManfaat fPariwisata fHalal 
 Islam fadalah fagama frahmatan flil falamain fnilai-nilai fislam ftidak 
fhanya fberlaku fbagi fumat fislam fsaja ftetapi fbisa fjuga fdirasakan 
fmanfaatnya fbagi fpemeluk fagama flain. fOleh fkarena fitu fwisata fsyariah 
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fatau fwisata fhalal ftidak fhanya fdiperuntukkan fbagi fwisatawan fmuslim 
fsaja fnamun fjuga funtuk fumat fagama flain fbagi fwisatawan fmuslim 
fkeberadaan fwisata fsyariah fdapat fmemberikan fmanfaat fsebagai fberikut 
f: 
a. Menambah fdan fmeningkatkan fkeimanan fdan fketakwaan fterhadap 
fAllah fSWT fkarena fdapat fmenjalankan fperintah fNya fdengan fbaik 
fdisegala ftempat. f 
b. Mentadabur fciptaan fAllah fSWT. 
c. Memberikan fketenangan fdan fkenyamanan. 
d. Memberikan fkesenangan fdan fhiburan. f 
e. Sebagai fsarana fdakwah fIslam. f 
Bagi fwisatawan fnon fmuslim fkeberadaan fwisata fsyariah 
fmemberikan fmanfaat fsebagai fberikut: f 
a. Jaminan fkebersihan fdan fkesehatan. f 
b. Ketenangan fdan fkenyamanan. 
c. Memberikan fkesenangan fdan fhiburan. 




4. Pariwisata fHalal fPersfektif fEkonomi fIslam f 
  Secara fsederhana filmu fekonomi fadalah filmu fyang fmembicarakan 
fbagaimana fcara fmemenuhi fkebutuhan fhidup fyang ftak fterbatas fdengan 
fcara fmengelola fsumber fdaya fyang fterbatas. fPengertian fini fbertolak 
                                                             
35
 fM. fAmir fMahmud, fMuhammad fEndy fFaidullah, fMimpi fWisata fSyariah fStudi fAtas 
fPeaksanaan fWisata fSyariah fPulau fSanten fBanyuwangi, f(Banyuwangi f: fLPM fInstitut fAgama 
fIslam fIbrohim fGenteng fBanyuwangi, fJanuari f2018). fh. f11-12. 
39 
 
fbelakang fdengan fbatasan fmenurut fekonomi fislam fyakni funtuk 
fmemenuhi fkebutuhan fmanusia fyang fterbatas fdengan fcara fmengelola 
fsumber fdaya fyang ftak fterbatas. f 
  Islam fmemandang fbagaimanapun fkebutuhan fmanusia fadalah 
fterbatas fdan fterukur, fsedangkan fyang ftidak fterbatas fadalah fkeinginan 
fhawa fnafsunya, fmaka fberpotensi fmencari fharta fsebanyak-banyaknya 
fyang ftidak fmengenal fbatas, fdengan fmengorbankan fnilai-nilai 
fkemanusiaan, fnorma, fetika fdan fhukum fyang fsejatinya fwajib fdijunjung 
ftinggi foleh fsiapapun. f 
  Industri fpariwisata fhalal fyang fpada fdasarnya fberpijak fpada fprinsip-
prinsip fsyariah, fpara fpemangku fkepentingan fyang fterlibat fdidalamnya, 
fseyogyanya ftidak fterjebak fkepada fkepentingan fyang fjustru 




 Sebab fitu fmengelola fdestinasi fwisata fhalal fpersfektif 
fekonomisfislam fdibagi fkedalam fbeberapa fbagian f: f 
a. Relasi fPariwisata fHalal fdengan fNilai-nilai fRububiyyah f(uluhiyah) 
 Nilai-nilai ftauhid fatau fketuhanan f(rububiyyah-uluhiyyah) fdalam 
fekonomi fislam fpada fdasarnya fmenjadi fprima fnilai-nilai fkarakter fyang 
flain. fSebab fitu fposisi frububiyyah fitu fmendahului furutan fposisi-posisi 
fyang flain. fBahkan fnilai frububiyyah fitu fmerupakan fkausa fprima fnilai-
nilai fturunan ftersebut, fartinya fjika fpara fpemangku fturunan findustri 
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fimannya fkokoh, fniscaya fmereka fakan fmenghargai fmartabat 
fwisatawan fselaku fmanusia fyang fwajib fdihormati fdan fdilayani fsecara 
fmaksimal fmereka fjuga fakan fmemiliki fkepekaan fterhadap fnilai-nilai 
fmoral fdan fseterusnya. f
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b. Pariwisata fHalal fWahana fUkhuwah fUniversal f(Insaniyah) 
 Wisata fhalal fdalam fsistematika fajaran fislam fmasuk fdalam franah 
fkajian fmuamalah fyang fmengatur finteraksi fantara fmanusia fyang flain 
fsecara funiversal. fUniversal fdisini fdimaksudkan fbahwa fdalam 
fmelakukan fmuamlah ftidak fdibatasi fole fisu fSARA fyang fberpotensi 
fbersifat feksklusif fyang fkurang fmenguntungkan fsecara fbisnis. f 
 Karena fitu fwisatawan fdalam fpariwisata fhalal, ftidaklah fdibatasi 
foleh f aktor fperbedaan fsuku, fagama,ras, fdan fantar fgolongan. fJika 
fterjadi fpembatasan, ftentu fsaja fkontaproduksi fatau fbertentangan 
fdengan fwatak fdasar fajaran fislam fyang frahmatan flil falamin fbagi 
fkehidupan fdi fdunia.bukankah findustri fwisata fhalal fmerupakan 
fekspresi fajaran frahmatan flil falamin fitu, fsekaligus fmerupakan fwahana 
fmelakukan fsilaturahmi fantar fmanusia fyang fberada fdiberbagai faspek, 
fsebab fitu finilah farti fpenting fkeberadaan fpariwista fhalal 
fmengedepankan fnilai-nilai fkemanusiaan fitu fsecara funiversal, fantara 
flain fdengan fmemberi fpelayanan fsecara fprima fdan fmaksimal fagar 
fwisatawan fmerasakan fkepuasan. f 
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 Setiap findividu f(wisatawan) fadalah fbagian fintegral fdari fkomunitas 
fyang fsaling fberintegrasi fantara fyang fsatu fdengan fyang flain. fSebab fitu 
fsebagai fsuatu fkesatuan fhubungan fsosial, fislam fmenjanjikan fhak fdan 
fkewajiban fperseorang fsecara fberkeseimbangan,
38
 fsehingga fdengan 
fdemikian, fwisatawan fakan fmerasakan faman, ftenang fdan fnyaman 
fdalam fmelakukan fwisata. 
c. fPariwisata fHalal fButuh fPanduan fNilai-nilai fEtis f(Ahlaqiyah) 
 Rosulullah fsaw fmenyatakan fbahwa fbeliau fdiutus fadalah funtuk 
fmenyempurnakan fakhlak. fSebab fitu fkita fselaku fumatnya fwajib 
fmerefleksikan fsifat fterpuji fbeliau fkedalam fberbagai faspek fkehidupan. 
fDalam fhal fini fdiperkuat foleh fyusuf fQardhawi fyang fsecara ftegas 
fmenyatakan fbahwa fsegala faspek fkehidupan fini ftidak flepas fdari fnilai-
nilai fakhlak. fPada fdasarnya fpernyataan fQardhawi ftersebut 
fmenerjemahkan fajaran fRosulullah fsaw fdiatas fdalam franah fkehidupan. 
fOleh fsebab fitu fmengimplementasikan fnilai-nilai fakhlak fkedalam 
findustri fpariwisata fhalal fadalah fmerupakan fkeniscayaan. fWujudnya, 
fanatara flain fberkaitan fdengan fmasalah fpelayanan fdan fmasalah flain 
fyang fsatupun faktivitas fdalam fwisata fsecara fluas, fartinya ftidak fada 
fsatupun faktivitas fdalam fwisata fhalal fyang fbebas fnilai, fsemuamya 
ftetap fdalam fbingkai fdan fajaran-ajaran fakhlak f. f
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d.  fAntara fKorporat fdan fKonsumen fPerlu fKesimbangan f(wayatiyyah) 
 Destinasi fpariwisata fhalal fsebagi fsebuah findustri ftujuan futamanya 
fadalah fmendapatkan fkeuntungan f(profit) fsecara fmateri fsebagaimana 
fbisnis fpada fumumnya. fTujuan fseperti fini ftentu fsaja fsah-sah fsaja. 
fNamun fdemikian, fIslam fmengajarkan fhanya fmendahulukan 
fkepentingannya fsendiri, ftanpa fpeduli fdengan fkepentingan fstakeholder 
fyang fharus fdi fhargai fdan fdilindungi. f 
 Jika fkorporat ftertuju fpada fkepentingan fsendiri, fmaka fakan fmuncul 
pfraktek fbisnis fyang ftidak f air, fmelanggar ftatanan fhukum fdan fetika 
fyang fsejatinya fharus fdijunjung ftinggi. fSebab fitu fdewasa fini funtuk 
fmengendalikan fego fsektora fkorporat fpemerintah fmewajibkan fsetiap 
fperusahaan fbesar fagar fmenjalankan fprogram fCorporate fSocial 
fResponsibility f(CSR). f 
 Itulah fsejatinya fsejalan fdengan fwatak fdasar fajaran fekonomi fIslam 
fyang fmengedepankan fkeadilan fdan fkesimbangan fsecara fproporsional 
fyang fseyogiyanya fjuga fperlu fdimplementasikan fkedalam fdunia 
fpariwisata fhalal. fKeseimbangan fdisini fdimaksudkan fbahwasanya 
fdalam fpariwisata fyang fberbasis fsyariah ftidaklah fcukup fmengejar 
fkepuasan flahiriyah fsemata fbagi fwisatawan fdalam fbentuk fatraksi fyang 
fmenarik fnamun fjuga fperlu fmemperhatikan fkepuasan fdalam farti 
fspritual fseperti fpenyediaaan ftempat fibadah fyang flayak fdan 
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frepresentatif, ftanpa fterkecuali fketersediaan fhotel fdan frestoran fyang 
fbenar-benar fsyarii fdan flain fsebagainya.
40
 
e. Pariwisata fHalal fAntara fKehendak fBebas fdan fTanggung fJawab 
f(Masuliyyah) 
 Pada fprinsipnya fislam fmemberikan fkebebasan fkepada fumat 
fmanusia fdalam fkapasitasnya fsebagai fkhalifah fdimuka fbumi funtuk 
fmelakukan fusaha fdemi fkelangsungan fhidupnya. fHanya fsaja 
fkebebasan fitu ftidak fdalam farti fsebebas-bebasnya fyang ftanpa fbatas. 
fKarna fbagaimanapun fharus ftetap fdalam fkoridor fketentuan fsyariah 
fsebagaimana fyang ftelah fdiajarkan. fManusia fbebas fmemilih fbisnis 
fapapun fyang fditekuni, fkarna fini fmerupakan findikasi fadanya 
fkebebasan fterbatas fmenurut fajaran fislam. fKatakan fsaja fmemilih fbisnis 
findustri fpariwisata fhalal fdengan fpertimbangan fkarena fsaat fini 
fmerupakan fbisnis fyang fbanyak fdikembangkan fdi fberagai fnegara 
fdunia f 
 Namun fdemikian fperlu fdisadari fbahwa fbisnis fyang fmenjadi fpilihan 
fitu ftidaklah fbebas fnilai. fTerlebih flagi fdimaknai fbebas fdari 
fpengawasan fAllah fswt fsehingga fdalam fmenjalankannya famanah fitu 
fpara fpemangku fkepentingan fpariwisata fhalal fwajib fmempertanggung 
jawabkan famanah fyang fdibebankan fbaik fkepada fkonsumen f 




                                                             
40
 fIbid, f145 
41
 fIbid, f146-147. 
44 
 
5. Pariwisata Halal Persfektif UU RI No.33 
 Perlu diakui bahwa produk yang beredar selama ini dimasyarakat 
belumlah semuanya terjamin kehalalnnya secara syarii. Disamping 
pengatiran mengenai kehalalan suatu produk belmterjamin kepastian 
hukumnya sehingga perlu diatur dalam suatu bentuk peraturan 
perundang-undangan secara nasional.  
 Itulah dasar pertimbangan yang menjadi alasan lahirnya Undang-
Undang Republik Indonesia No 33 Tahun 2014 tentang jaminan 
produk halal di Indonesia, sebagaimana yang tertuang dalam klausula 
menimbang. Oleh karena undang-undang ini bersifat umum, maka 
tentu saja berlaku pula untuk industri pariwisata halal yang harus steril 
dari segala hal yang haram berdasarkan syariah. 
Adapun relevansi undang-undang tersebut dengan wisata halal, antara 
lain adalah karena menyentuh berbagai kebutuhan wisatawan (muslim) 
seperti tempat penginapan, restoran, kolam renang, spa dan faktor 
pendukung lain sebagainya. Selama dihotel, mereka dijamu makanan 




 Demikian pula untuk restoran rumah makan dengan segala 
macamnya yang dijual kepada wisatawan selau konsumen harus jelas 
pula kehalalannya agar mereka tidaktercederai akidahnya karna telah 
menikmati produk yang haram untuk dikonsumsi. 
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6. Pariwisata Halal Persfektif Fatwa DSN-MUI  
 Sebagai industri pariwisata yang berdasarkan prinsip syariah, tentu 
saja yang menjadi acuannya adalah ketentuan ajaran wahyu, yakni 
kitab sucial-Qur‟an dan Sunnah Rasulullah saw. Akan tetapi ketentuan 
dalam kitab suci tersebut masih bersifat mujmal (global) sehingga 
masih dibutuhkan penafsiran dan penjelasan yang benar dan dijamin 
kavaliditasanna. Adapun penjelsa yang utama apa yang datangnya dari 
Rasulullah saw, baik yang berupa perkataan (hadist), tindakan 
(sunah),restu (taqrir), maupu yang tergambar dalam sifat-sifat beliau 
selama hayatnya.  
 Kendati demikian peru dipahami, sejalan dengan perkembanhan 
zaman, tidaklah sedikit muncul berbagai permasalahan baru yang 
kadangkala belum dikemukakan dasar ketentuannya dalam edua 
sumber pokok diatas. Sebab itu di sinilah arti penting kehadiran para 
ulama sebagai pewais para Nabi untuk melakukan ijitihad agar segala 
persoalan baru yang timbuldapat segera ditemukan jalan keluarnya 
(solusi).  
 Karena itu mereka menjamin kapstian hukum dalam kaitannya 
dengan pariwisata halalyang berdasarkan prinsip syariah., di dalam 
rumusan fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonseia 
(DSN-MUI) No 108/DSN-MUI/X/2016 pada dasarnya dapat dipetakan 
daamempat sumber, yakni al-Qur‟an, Sunnah, (Hadist), Kaidah Fikih, 
dan pendapat para ulama.  Sumber pertamadan kedua merupakan 
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wahyu sedangkan yang ketiga dan keempat  merupakan produk 
pemikiran (ijtihad-rumusan) para ulama yang berkompeten di bidang 
hukum syariat.  
 Tidak sedikit pijakan syar‟ii tentang pariwisata yang telah 
diekploitasi oleh DSN-MUI dalam bentuk fatwa tersebut yang digali 
langsung dari al-Qur‟an. Anatara lain sebagaimana yang tertuang di 
dalam QS., Al-Mulk, 67:15, QS, Nuh, 71:19-20.QS, Al-Rum, 30:9, QS 
Al-Ankabut, 29:20 dan QS, Al-Jumuah, 62:10. 
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C. Perekonomian fDaerah 
 Kemajuan fekonomi fsuatu fdaerah fmenunjukkan fkeberhasilan fsuatu 
fpembangunan fmeskipun fbukan fmerupakan fsatu-satunya findikator 
fkeberhasilan fpembangunan. fAda ftiga fmacam fukuran funtuk fmenilai 
fperetumbuhan fekonomi fyaitu fpertumbuhan foutput, fpertumbuhan foutput 
fpekerja, fdan fpertumbuhan foutput fper fkapita.pertumbuhan foutput 
fdigunakan funtuk fmenilai fkapasitas fproduksi fyang fdipengaruhi foleh 
fpeningkatan ftenaga fkerja fdan fmodal fdiwilayah ftersebut. fPertumbuhan 
foutput fpertenaga fkerja fsering fdigunakan fsebagai findikator fadanya 
fperubahan fdaya fsaing fwilayah ftersebut f( fmelalui fpertumbuhan 
fproduktivitas). fSedangkan fpertumbuhan foutput fperkapita fdigunakan 
fsebagai findikator fperubahan fkesejahteraan fekonomi.
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1. PDRB f( fProduk fDomestik fRegional fBruto) 




Rasyid fWidada, fDedi fBudiman fHakim, fSri fMulatsih, f“Analisis fPertumbuhan fEkonomi 
f fKabupaten/Kota fhasil fpemekaran fdi findonesia”, f fjurnal fmenejmen fpembangunan fdaerah,vol f6 
fno f2,Oktober f2014, fh.6. f 
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 Produk fdomestik fregional fbruto f(PDRB) fmerupakan fbesaran fyang 
fmencerminkan fperekonomian fdaerah fbesaran fini fbisa fdipandang fdari 
fsisi fpenyediaan, fPDRB fmerupakan ftotal fnilai ftambah fdari fseluruh 
faktivitas fekonomi fmenghasilkan fbarang fdan fjasa fdisuatu fwilayah 
fdalam fkurun fwaktu ftertentu. fData ftersebut fdikategorikan fdisajikan 
fmenurut flapangah fusaha fdan fdimanfaatkan funtuk fmengukur ftingkat 
fperekonomian fdan fstruktur fekonomi fsuatu fwilayah fserta fpendapatan 
fperkapita fpenduduk. fIndikator fini fmemberikan fgambaran fmengenai 
fpotensi fsekaligus fkemampuan fwilayah fdalam fmengelola fsumber fdaya 
falam fyang fdimiliki. 
2. Pendapatan fAsli fDaerah f(PAD) 
 PAD fmerupakan fpendapatan fyang fdapat fdipungut fsendiri fdan 
fdapat fdimanfaatkan foleh fpemerintah fdaerah funtuk fmembiayai 
fpelaksanaan fpemerintahan fdan fpembangunan fpada fdaerah 
fbersangkutan. fKomponen fPAD fterebut fmencankup funsur fPajak 
fDaerah, fRetribusi fDaerah, flaba fdari fBadan fUsaha fMilik fDaerah 
f(BUMD), fdan fpendapatan flain fyang fsah. fTermasuk fdalam fpajak fini 
fadalah fpajak fhotel fdan frestoran, fpajak fkendaraan fbeermotor, fpajak 
fbumi fdan fbangunan f(PBB), fdan flain-lainnya fyang fdipungut fsesuai 
fdengan fPerundang-Undangan fyang fberlaku. fTetapi fretribusi fdaerah 
fhanya fdapat fdipungut fbilamana fdaerah fmemberikan fjasa fpelayanan 
ftertentu fkepada fmasyarakat.
45
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fsuatu fkota fakan fsangat fditentukan foleh fdua fhal fyaitu fpotensi 
fpenerimaan fdaya ftarif fpajak fyang fditetapkan fdengan fperaturan fdaerah 
f(perda) fsetempat. fPotensi fPAD fsangat fditentukan fdengan 
fperkembangan fjumlah, fukuran fdan fkualitas fobjek fpajak fbersangkutan. 
fSedangkan ftarif fpajak foleh fpemerintah fdaerah fsetempat fdengan 
fmemerlukan fperkembangan fkebutuhan fpembangunan fdan fkemampuan 
fkeuangan fwajib fpajak fyang fterdapat fpada fkota fyang fbersangkutan. 
fMemerhatikan fjenis fpajak fyang fmerupakan fsumber futama fpenerimaaan 
fPAD ftersebut, fterlIhat fdisini fbahwa fbesar fkecilnya fpenerimaan fPAD 
fakan fsangat fditentukan foleh fperkembangan fkegiatan fperekonomian 
fdaerah fbersangkutan. 
 Berdasarkan fpasal f1 f fangka f10 fUU fNo f10.28 fTahun f2009, fpajak 
fdaerah fadalah fkontribusi fwajib fkepada fdaerah fyang fterutang foleh forang 
fpribadi fantara fbadan fyang fbersifat fmemaksa fberdasarkan fundang-
undang. fDengan ftidak fmendapatkan fimbalan fsecara flangsung 
fdigunakan funtuk fkeperluan fdaerah fbagi fsebesar-besar fkemakmuran 
frakyat. f 
 Retribusi fdaerah fmerupakan fsalah fsatu fPAD fyang fdiharapkan 
fmenjadi fsalah fsatu fsumber fpembiayaan fpenyelenggaraan fpemerintah 
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 fYani, fAhmad, fHubungan fKeuangan fAntara fPemerintah fPusat fdan fDaerah fdi 
fIndonesia f( fJakarta f: fPT fRaja fGrafindo fPersada, f2008) fh. f52-53 
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Beberapa f aktor fyang fmempengaruhi frendahnya fpenerimaan fPAD 
fantara flain: f 
a. Banyaknya fsumber fpendapatan fdi fKabupaten/Kota fyang fbesar, 
ftetapi fdigali foleh finstansi fyang flebih ftinggi fmisalnya fPajak 
fKendaraan fBermotor f(PKB), fdan fpajak fbumi fdan fbangunan f(PBB). 
b. Badan fUsaha fMilik fDaerah f(BUMD) fBelum fbanyak fmemberikan 
fkeuntungan fkepada fPemerintah fDaerah. 
c. Kurangnya fkesadaran fMasyarakat fdalam fmembayar fpajak, fretribusi 
fdan fpungutan flainnya. f 
d. Adanya fkebocoran-kebocoran. 
e. Biaya fpungut fyang fmasih ftinggi.47 
 
D. Kajian fPustaka 
 Peneliti fmenemukan fbeberapa fjurnal f fyang fpernah fditulis foleh 
fpenulis-penulis fsebelumnya fyang fberkaitan ferat fdengan fjudul fskripsi fyang 
fakan fditeliti foleh fpenulis. fAkan ftetapi, fsetelah fpenulis fmembaca fbeberapa 
fjurnal ftersebut fada fperbedaan fpembahasan fyang fcukup fsignifikan, 
fsehinggga fdalam fpenulisan fskripsi fini fnantinya ftidak fada ftimbul 
fkecurigaan fplagiasi. fUntuk fitu fdibawah fini fakan fpenulis fkemukakan 
fskripsi fyang fpernah fditulis foleh fmereka, fdiantaranya fsebagai fberikut:  
 Dedi fRosadi, f2011, fDalam fjurnalnya fdengan fjudul f“Pengelolaan 
fPariwisata fReligi fDalamMemberikan fPelayanan fZiarah fPada fJama‟ah 
                                                             
47
 fCarunia fMulya fFirdausy, fKebijakan fDan fStretgi fPeningkatan fPendapatan fAsli fDaerah 
fDalam fPembangunan fNasional f(Jakarta f: fYayasan fPustaka fObor fIndonesia, fCetakan fKedua, 
fMaret f2018) fh. f27 
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f(Studi fKasus fFungsiPengorganisasian fPada fMajlis fTa‟lim fAl f-Islami fKH. 
fAbdul fKholiq fdi fPegandon fKendal fTahun f2008 f- f2010)”, fpenelitian fini 
fmembahas ftentangimplementasi fpengorganisasian fdalam fpengelolaan 
fpariwisata freligidalam fmelayani fkepada fjama‟ah, fjenis fpenelitian fyang 
fdigunakan fdalam fpenelitian fini fadalah fkualitatif fdiskriptif. fHasil fpenelitian 
fmenunjukanbahwa fpenerapan f ungsi fpengorganisasian fpariwisata freligi fdi 
fmajlista‟lim fAl-Islami fPegandon fKendal fsecara fgaris fbesar fsudah fcukup 
fbaik,namun fmasih fada fkekurangannya fyaitu fdalam fbidang fteknologi. 
 Hariyanto, f2008, fDalam ftesisnya fdengan fjudul f“Pengembangan 
fPengelolaan fObyek fdanDaya fTarik fPariwisata f(ODTW) fKeagamaan 
f(Studi fKasus fPengelolaanDakwah fMelalui fKegiatan fPariwisata fZiarah 
fMasjid fAgung fDemak)”.Jenis fpenelitian fyang fdigunakan fdalam fpenelitian 
fini fadalah fpenelitian fkualitatif, fdengan fpendekatan fmanajemen fdakwah, 
fsedangkan fspesifikasi fpenelitian fyang fdigunakan fadalah fdiskriptif. fHasil 
fpenelitian fpengembangan fdakwah fmelalui fPariwisata fZiarah fMasjid 
fAgung fDemaktelah fberjalan fsebagaimana fyang fdiharapkan. fHal fini fdapat 
fdilihat, fbaikdari faspek fplanning, forganizing, factuating fmaupun 
fcontrolling. fDariaspek fplanning, fbahwa fperencanaan fdakwah fdi fMasjid 
fAgung fDemak ftelah fdikelola fsecara fbaik fsesuai fdengan fprinsip-prinsip 
fmanajemen.Masjid fAgung fDemak ftelah fdengan fbaik fmembuat 
fperencanaan fdalam fpengembangan fdakwah. fKegiatan-kegiatan fdakwah 
fyang fakan fdilaksanakan funtuk fmencapai ftujuan fagar ftercapai fdengan 
fefektif fdan fefisien ftelah fdirealisasikan fsebagaimana fpetunjuk fmanajemen. 
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fDemikian fpula fbila fmemperhatikan fsistem fpengorganisasian fdakwah fyang 
fdikembangkan fpara fpengurus fMasjid fAgung fDemak fmaka fberdasarkan 
fdata fdapatlah fdikatakan fbahwa fpengorganisasian fdakwah ftelah fberhasil 
fyang fditandai fdengan fpembagian ftugas fdan fwewenang, fserta 
fpenempatannya fsesuai fdengan fkeahlian fdan fkapasitasnya fmasing-masing. 
fDitinjau fdari faspek fpenggerakan fdakwah fbahwa fmasalah finipun ftelah 
fberhasil fdengan fbaik. 
 Alwafi fRidho fSubarkah, f2018, fDalam fjurnalnya fyang fberjudul f“ 
fpotensi fdan fprospek fwisata fhalal fdalam fmeningkatkan fekonomi fdaerah 
fstudi fkasus fpada fNusa fTenggara fBarat. fPenelitian fini fmembahas ftentang 
fpariwisata fhalal fsebagai finstrument fdiplomasi fpublic fIndonesia funtuk 
fmeningkatkan fkunjungan fwisatawan fdan fmeningkatkan fekonomi fdaerah, 
fkarna fpotensi fwisata fhalal fdiharapkan fdapat fmemiliki fpengaruh fterhadap 
fperekonomian fdaerah fterutama fbagi fprovinsi fNusa fTenggara fBarat 
fsebagai fdestinasi fwisata fhalal.penelitian fini fmenggunakan fpenelitian 
fkualitatif f fdengan fpendekatan fkonsep fdiplomasi fpublic fdan fkonsep 
fpariwisaa fhalal.hasil fpenelitian fini fmenunjukkan fbahwa fhasil fdiplomasi 
fpublic fIndonesia fdengan fmenampilkan fdiri fsebagai fdestinasi fwisata fhalal 
fdianggap fberhasil fdapat fmenarik fkunjungan fwisatawan fmancanegara 
fterutama fwisatawan fmuslim fdan fmenarik finvestasi, fserta fperkembangan 
fwisata fhalal fjuga fmengalami fpeningkatan fyang fpositif, fsehingga fdengan 
fmeningkatnya fkunjungan fwisata fdan finvestasi fdapat fdimanfaatkan funtuk 
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fmeningkatkan fperekonomian fdaerah fseperti fNusa fTenggara fBarat fsebagai 
fdestinasi fwisata fhalal. 
 Sudirman fSuparmin fdalam fjurnalnnya fyang fberjudul f“Strategi 
fPengembangan fPariwisata fHalal fdi fSumatra fUtara”, fJenis fpenelitian fini 
fdigunakan fpenelitian fsurvey funtuk fstudi fini. fAnalisis fdata fdalam fstudi fini 
fadalah fanalisis fsecara fkualitatif fsecara fumum fdan fanalisis fkerja fkeras. 
fAnalisis fsecara fkualitatif fumumnya fditujukan fpada fdata fdari fhasil fdiskusi, 
fpengamatan fdan fwawancara foleh fmengumpulkan fdan fmenganalisis fdata 
fsecara fbersamaan, fmenulis fcatatan fselama fdan fsetelah fpengumpulan fdata, 
fpengkodean funtuk fmenyederhanakan fdata, fmenulis fpenalaran fdata, fdan 
fpengembangan fkonsep fdan fkoneksi fhasil fanalisis fdengan fliteratur fyang 
fada. fHasil fpenelitian funtuk fkota fMedan fsudah fsiap fsebagai ftujuan fwisata 
fSyariah funtuk faspek fatraksi f(karena fmereka ftelah fmulai funtuk fmenyimpan 
fpaket fwisata fSyariah fdan facara), fkenyamanan f(kecuali fHotel fdan fspa fyang 
fsebagian ftidak fmemiliki fsertifikasi fhalal f) fdan flembaga. fOptimasi fkota 
fMedan fsebagai ftujuan fwisata fSyariah fmemerlukan fbeberapa fperbaikan, 
fterutama fdalam faspek fkelembagaan, fterutama fkesiapan fSDM. fDan fjelas 
fperaturan fdari fpemerintah fkota fMedan, funtuk fkota fParapat fbelum foptimal 
funtuk fbekerja fpada fpariwisata fHalal. fTapi fmasih fperlu fkomitmen fdan 
fkonsistensi fdalam fmengerjakan fHalal fpariwisata fdi fkota fParapat. f 
 Alvien fSeptian fHaerisma fdalam fjurnalnya fyang fberjudul f“ 
fPengembangan fPariwisata fHalal fdi fIndobesia ftinjauan fEtika fBisnis fIslam” 
fpenelitian fini fmembahas ftentang f: fIndustri fhalal fmenjadi ftren fglobal fdan 
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fpeluang fbisnis fdiberbagai fnegara. fIndustri fhalal fmembawa fkemanfaatan 
fbagi fperekonomian fIndonesia fdilihat fdari fsisi fproduk. fRuang flingkup 
findustri fhalal fdi ftengah fperekonomian fglobal fsaat fini fmencangkup 
fbeberapa faspek, fdiantaranya: fIndustri fpelayanan fkeuangan, findustri 
fmakanan fdan fminuman, findustri f armasi fdan fobat-obatan, findustri 
fkecantikan fkosmetik, findustri frumah fsakit fdan fpariwisata, fdan findustri 
f ashion fdan flifestyles. fPasar fpariwisata fhalal fmenjadi fmasa fdepan fsumber 
fekonomi fsuatu fbangsa. fPermintaan fpariwisata fhalal fdunia fmenunjukkan 
fpertumbuhan fpositif fsehingga fseluruh fnegara fbelahan fdunia fharus 
fmenyiapkan finfrastrukturnya fdan fmenjadi fpeluang fbisnis fsebagai fdevisa 
fnegara ftersebut. fAktivitas fekonomi fsudah fsaatnya funtuk fmemasukkan 
fnilainilai fetik fdiberbagai fcabang fbisnis. fTerdapat flima faksioma fkunci 
fmengatur fetika fbisnis fIslami fdidalamnya fterdiri: fkesatuan f(unity), 
fkeseimbangan fdan fkesejajaran f(equilibrium), fkehendak fbebas f(free fwill), 
fdan ftanggungjawab f(responsibility) fdan fkebajikan f(benevolence). fEtika 
fbisnis fIslam fdalam fpengembangan fpariwisata fhalal fdi fIndonesia fsudah 
fdilakukan foleh fpemerintah, fpengusaha fatau fpengelola fpariwisata fatau fjuga 








E. KERANGKA fPIKIR 
 Supaya fmemudahkan fpeneliti fdalam fmelaksanakan fpenelitian 
fmengenai fAnalisis fModel fPengembangan fPariwisata fHalal fDalam 
fmeningkatkan fPereknomian fDaerah fpersfektif fEkonomi fIslam f( fStudi 
fpada fDinas fPariwisata fKabupaten fPesisir fBarat f) fmaka fpeneliti fmebuat 
fkerangka fpikir fsebagai fpanduan fsehingga fpenelitian fini fdapat ftercapai 
fdengan fbaik. 
Pariwisata fhalal fmerupakan fsuatu ftrend fbaru fsaat fini fdalam fmendukung 
fpendapatan fsuatu fdaerah, fmaka fdari fitu fkerangka fpikir fdapat fdigambarkan 
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